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50 Formula Frasa Pembuka Proposal Riset
Panduan Menyusun Paragraf Latar Belakang Tahan Sanggah Bebas Kata Klise Mesin

Paragraf pendahuluan karya ilmiah bukanlah karangan bebas tanpa bentuk. Mengacu pada model Create a 

Research Space (CARS) John Swales (2004), pendahuluan yang berwibawa bergerak melalui tiga gerakan retorika: 

menegakkan wilayah topik, menunjukkan celah kelemahan pustaka yang ada, dan menduduki celah tersebut 

dengan penelitian Anda.

Kompendium ini menyajikan 50 formula frasa akademik baku yang dirancang untuk menjaga kedaulatan 

nalar Anda, memperkuat kohesi alinea, dan menyingkirkan frasa klise yang melelahkan penguji.

Kelompok A: Menegakkan Wilayah & Relevansi Topik (Establishing a Territory)

Gunakan sepuluh formula ini pada 2 atau 3 paragraf pembuka untuk menunjukkan signifikansi fenomena 

yang Anda kaji:

1. “Dalam satu dekade terakhir, wacana mengenai [topik] menempati posisi sentral dalam perdebatan kebijakan…”

2. “Perhatian para sarjana terhadap dinamika [fenomena] kian mengemuka seiring dengan melonjaknya…”

3. “Secara teoretis, konsep [variabel X] dipandang sebagai pilar penentu dalam menjaga keberlanjutan…”

4. “Perkembangan mutakhir dalam tata kelola [isu] memperlihatkan pergeseran mendasar dari pendekatan 

konvensional menuju…”

5. “Kajian mengenai [topik] memiliki nilai strategis ganda: memperkaya khazanah teoretis sekaligus menjawab 

kebutuhan praktis…”

6. “Sebagai salah satu sektor vital, stabilitas [bidang] sangat bertumpu pada efektivitas intervensi…”

7. “Meskipun prinsip dasar [konsep] telah lama diakui dalam literatur klasik, penerapannya pada konfigurasi 

[konteks baru] menyajikan dimensi yang berbeda…”

8. “Konsensus akademik umumnya sepakat bahwa keberhasilan [program] ditentukan oleh derajat partisipasi…”

9. “Dalam konstelasi hukum nasional, perlindungan terhadap [hak/subjek] merupakan amanat konstitusional 

yang menuntut kepatuhan…”

10. “Transformasi sistemik pada [sektor] memicu kebutuhan mendesak untuk meninjau kembali asumsi dasar 

mengenai…”
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Kelompok B: Menyajikan Friksi Nyata & Data Empiris (Highlighting Field Friction)

Gunakan sepuluh formula ini untuk mengaitkan teori umum dengan fakta empiris kasatmata yang 

menimbulkan kerugian di lapangan:

11. “Kendati regulasi formal telah menetapkan standar baku, kenyataan di lapangan justru memperlihatkan jurang 

pemisah yang lebar…”

12. “Data empiris yang dihimpun oleh [lembaga resmi, tahun] mengungkapkan anomali yang mencemaskan: angka 

[kejadian] melonjak hingga…”

13. “Di balik laporan keberhasilan administratif tersebut, investigasi awal mengindikasikan adanya disfungsi 

operasional berupa…”

14. “Kontradiksi ini tampak nyata ketika kita mengamati kondisi warga di [lokus], di mana keluhan mengenai 

[isu] terus berulang tanpa penyelesaian…”

15. “Fakta lapangan menunjukkan bahwa kebijakan pemberian bantuan modal tidak serta merta memulihkan 

produktivitas usaha kecil; sebaliknya…”

16. “Ketimpangan ini tercermin secara gamblang pada tabulasi data tahunan yang memperlihatkan penurunan 

tajam pada…”

17. “Kesenjangan antara ekspektasi kebijakan dan realitas operasional ini memicu dampak kerugian langsung bagi 

pihak…”

18. “Di tingkat akar rumput, implementasi program tersebut terbentur oleh resistensi kultural yang berakar pada…”

19. “Observasi pendahuluan yang dilakukan pada [bulan/tahun] mencatat bahwa tiga dari lima unit pelayanan 

menghadapi kendala…”

20. “Kondisi kritis ini menegaskan bahwa persoalan yang dihadapi bukan lagi sekadar hambatan teknis, melainkan 

menyangkut kelemahan struktural pada…”

Kelompok C: Mengidentifikasi Celah Kesarjanaan (Establishing a Research Niche)

Gunakan sepuluh formula ini untuk menunjukkan letak kekurangan atau pertentangan dalam penelitian-

penelitian terdahulu:

21. “Meskipun kajian mengenai [topik] telah banyak dilakukan, mayoritas literatur sebelumnya hanya berfokus 

pada dimensi…”

22. “Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [Penulis, tahun] dan [Penulis, tahun] menyisakan pertentangan 

temuan yang belum terpecahkan mengenai…”

23. “Hingga saat ini, sebagian besar publikasi ilmiah mengenai isu ini masih terbatas pada studi berskala makro 

dengan mengabaikan dinamika…”

24. “Kelemahan metodologis yang kerap dijumpai dalam studi terdahulu adalah ketergantungan mutlak pada 

kuesioner persepsi yang rawan bias…”

25. “Sementara pengaruh X terhadap Y telah terbukti secara luas, peran mediasi variabel Z dalam relasi tersebut 

masih menjadi wilayah yang gelap…”

26. “Literatur yang ada umumnya mengasumsikan kepatuhan warga sebagai hal yang linier, tanpa membedah 

mekanisme relasi kuasa yang melatarbelakanginya…”

27. “Sebagian besar model pengukuran yang tersedia dirancang berdasarkan populasi Barat, sehingga validitas 

konteks budayanya di Indonesia masih patut diuji…”

28. “Ketiadaan kajian empiris yang mendalam mengenai fenomena baru ini menciptakan kekosongan pengetahuan 

teoretis yang signifikan…”

29. “Studi-studi evaluasi sebelumnya cenderung memperlakukan kegagalan program sebagai anomali sesaat, bukan 

sebagai konsekuensi dari ketimpangan desain…”

30. “Pertanyaan kritis mengenai mengapa intervensi ini efektif pada kelompok A namun gagal total pada kelompok 

B belum pernah dijawab secara tuntas dalam literatur…”
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Kelompok D: Menegakkan Kebaruan & Tujuan Penelitian (Occupying the Niche)

Gunakan sepuluh formula ini pada bagian penutup pendahuluan untuk memaparkan apa yang Anda lakukan 

untuk mengisi celah tersebut:

31. “Bertolak dari kesenjangan pengetahuan tersebut, penelitian ini hadir untuk menguji secara empiris peran…”

32. “Untuk mengisi celah metodologis yang ditinggalkan studi terdahulu, penyelidikan ini menerapkan 

pendekatan…”

33. “Tujuan utama dari penelitian ini adalah membedah mekanisme kausalitas yang menghubungkan antara 

[variabel X] dan [variabel Y] dengan mengendalikan…”

34. “Berbeda dari kajian konvensional yang semata-mata mengukur besaran korelasi, penelitian ini menyelami 

kedalaman makna batiniah yang dialami oleh…”

35. “Kebaruan substantif dari riset ini terletak pada integrasi dua lensa teoretis: teori tindakan sosial Weber dan 

konsep modifikasi…”

36. “Secara spesifik, studi ini dirancang untuk menjawab tiga pertanyaan mendasar: pertama,… kedua,… dan 

ketiga,…”

37. “Dengan menggeser lokus pengamatan ke komunitas [pesantren/desa pesisir], penelitian ini memperluas 

jangkauan uji validitas teori [nama teori]…”

38. “Kontribusi orisinal yang ditawarkan naskah ini adalah perumusan protokol intervensi modul terpadu yang 

telah melalui uji validasi panel pakar…”

39. “Penelitian ini memosisikan dirinya sebagai jembatan dialogis yang mendamaikan pertentangan temuan antara 

kelompok Studi A dan Studi B…”

40. “Fokus penyelidikan ini diarahkan untuk membongkar antinomi antara norma hukum tertulis dengan praktik 

penegakan yang hidup di tengah warga…”

Kelompok E: Mengantisipasi Batasan & Menyatakan Nilai Kesarjanaan

Gunakan sepuluh formula ini untuk mengunci objektivitas, menyatakan batas lingkup, dan menegaskan 

manfaat riset secara proporsional:

41. “Perlu ditegaskan sejak awal bahwa ruang lingkup studi ini dibatasi secara ketat pada analisis perilaku…”

42. “Penelitian ini secara sadar tidak bermaksud menggeneralisasi temuan pada seluruh populasi nasional, 

melainkan mengurai keunikan kasus pada…”

43. “Secara teoretis, temuan yang dihasilkan dari penyelidikan ini diharapkan dapat menyumbang proposisi baru 

mengenai…”

44. “Bagi pembuat kebijakan praktis, hasil studi ini menawarkan landasan evidensi yang presisi dalam menyusun 

petunjuk teknis pelaksanaan…”

45. “Keterbatasan akses data primer pada periode awal diantisipasi melalui penerapan teknik triangulasi sumber 

data yang ketat…”

46. “Klaim yang diajukan dalam karya ini dibangun dengan berpijak pada prinsip kehati-hatian epistemik, tanpa 

melebih-lebihkan kepastian mutlak…”

47. “Signifikansi kemanusiaan dari riset ini berakar pada komitmen etis untuk menyuarakan aspirasi kelompok 

warga rentan yang selama ini terpinggirkan…”

48. “Dengan mendokumentasikan dinamika internal komunitas ini, naskah ini menyediakan basis komparasi bagi 

penelitian lanjutan di masa mendatang…”

49. “Kajian ini membedakan secara tegas antara indikator kinerja kuantitatif dengan transformasi kualitatif yang 

dialami para partisipan…”

50. “Melalui disiplin verifikasi yang bertumpu pada bukti primer, penyelidikan ini menegakkan kedaulatan nalar 

ilmiah yang mandiri dan berintegritas.”
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Kaidah Emas Menjaga Kejernihan Prosa Akademik

William Strunk Jr. dan E.B. White (1999) dalam risalah klasik The Elements of Style merumuskan dua hukum 

abadi penulisan yang wajib dijaga oleh setiap sarjana:

1. Hukum 10: Gunakan Suara Aktif (Use the Active Voice):

Kalimat aktif selalu lebih bertenaga, lugas, dan jelas subjek pertanggungjawabannya dibanding kalimat pasif 

yang bertele-tele.

• Bentuk Lemah (Pasif Rumit): “Telah dilakukan pengumpulan data angket oleh peneliti terhadap sejumlah 

responden guru.”

• Bentuk Kuat (Aktif Lugas): “Saya menghimpun data survei dari 120 guru sekolah dasar negeri.”

2. Hukum 13: Buang Kata yang Mubazir (Omit Needless Words):

Tulisan yang berwibawa bukanlah tulisan yang berbusa-busa dengan kata sifat hiasan. Setiap kata yang 

tercetak di atas kertas wajib memiliki fungsi nalar.

• Bentuk Lemah (Klise dan Boros): “Dalam rangka untuk mencapai tujuan daripada proses peningkatan mutu 

tersebut secara komprehensif…”

• Bentuk Kuat (Padat dan Jernih): “Guna meningkatkan mutu pembelajaran secara menyeluruh…”

Frasa Klise Mesin / Pasaran (Hindari) Frasa Kesarjanaan Alami (Gunakan)

Peran penting yang tak tergantikan / vital role Kontribusi signifikan / fungsi determinan

Lansekap yang terus berkembang / evolving 

landscape

Dinamika perubahan sosial / perkembangan kebijakan

Bukti nyata / testament to Bukti empiris / indikator terukur

Solusi komprehensif / comprehensive solution Strategi terpadu / kerangka kerja operasional

Mendalami lebih jauh / delve deeper Menyelidiki secara terperinci / menguji ulang

Urat nadi pembangunan / motor penggerak Faktor penentu utama / penggerak pertumbuhan
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